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• Konteks SNBT. Persaingan tinggi dan tekanan untuk berhasil dapat memunculkan kecemasan serta berdampak 
pada proses belajar dan performa akademik.

• Self-handicapping. Strategi perlindungan diri dengan menciptakan atau mengklaim hambatan agar kegagalan 
tidak sepenuhnya dikaitkan dengan kemampuan pribadi.

• Fenomena pada siswa gagal SNBT. Tekanan orang tua, persaingan teman sebaya, stigma kegagalan, dan 
ancaman terhadap harga diri dapat memperkuat kecenderungan self-handicapping.

• Kesenjangan penelitian. Kajian yang secara spesifik mengeksplorasi self-handicapping pada siswa yang tidak 
lulus SNBT masih terbatas.
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Penelitian ini berfokus pada dua hal utama:

01 Menggambarkan bentuk perilaku
self-handicapping yang muncul pada
siswa setelah mengalami kegagalan 

SNBT.

02 Mengidentifikasi faktor psikologis 
dan sosial

yang memengaruhi munculnya
perilaku self-handicapping.

Pertanyaan penelitian:

“Bagaimana pengalaman self-handicapping pada siswa yang tidak lulus SNBT, serta faktor psikologis dan sosial 
apa yang melatarbelakanginya?”
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• Pendekatan & desain. Kualitatif dengan desain fenomenologi untuk memahami pengalaman subjektif dan 
makna personal.

• Partisipan. 3 siswa/alumni SMA yang mengikuti SNBT dan dinyatakan tidak lulus; dipilih melalui purposive
sampling.

• Kriteria. Tidak lulus SNBT, menunjukkan indikasi self-handicapping, dan bersedia mengikuti wawancara 
mendalam.

• Pengumpulan data. Wawancara semi-terstruktur, observasi selama wawancara, serta dokumentasi berupa 
catatan lapangan dan transkrip.

• Landasan wawancara. Teori Jones & Berglas: behavioral self-handicapping dan claimed self-handicapping.

• Keabsahan & analisis. Triangulasi metode; analisis fenomenologis Colaizzi; diakhiri member checking.
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Tema 1–2: Behavioral Self-Handicapping

Behavioral self-handicapping01

• Muncul pada seluruh partisipan.

• Menunda belajar dan menghindari materi sulit.

• Penggunaan media sosial, game, dan aktivitas hiburan.

• Hambatan memberi kenyamanan psikologis jangka 
pendek.

02 Prokrastinasi sebagai bentuk dominan

• Terjadi meski partisipan sadar perlu belajar.

• Pada P1–P2 berkaitan dengan kecemasan dan takut 
gagal.

• Pada P3 lebih berkaitan dengan persepsi waktu masih 
cukup dan regulasi diri.

• Penghindaran memberi lega sesaat, tetapi meningkatkan 
tekanan menjelang ujian.

Inti hasil: perilaku menunda bukan sekadar “malas”, tetapi dapat berfungsi sebagai cara mengurangi 
ketidaknyamanan psikologis.
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Claimed Self-Handicapping03 04 Fear Of Failure

Inti hasil: perilaku menunda bukan sekadar “malas”, tetapi dapat berfungsi sebagai cara mengurangi 
ketidaknyamanan psikologis.

Tema 3–4: Claimed Self-Handicapping & Fear of Failure

• Muncul pada seluruh partisipan.

• Alasan yang dikemukakan: soal sulit, persaingan ketat, 
kondisi fisik, tekanan psikologis, dan keterbatasan waktu.

• Alasan eksternal membantu mengurangi penilaian negatif 
serta menjaga citra diri.

• Partisipan tetap menyadari bahwa persiapan yang kurang 
juga berkontribusi pada kegagalan.

• Ditemukan pada seluruh partisipan dan menjadi faktor 
paling dominan.

• Takut mengecewakan orang tua dan mendapat penilaian 
negatif.

• Muncul sebelum hasil diumumkan dan dapat 
mengganggu konsentrasi belajar.

• Mendorong penghindaran dan penggunaan self-
handicapping sebagai perlindungan diri.
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Tema 5–6: Faktor & Pemaknaan Fenomenologis

→ → →

FAKTOR INTERNAL

Fear of failure
Efikasi diri rendah

Regulasi diri

FAKTOR EKSTERNAL

Harapan orang tua
Tekanan sosial

Lingkungan kompetitif

SELF-HANDICAPPING

Behavioral
Claimed

PEMAKNAAN

Perlindungan harga diri
→ refleksi & pembelajaran

Makna utama
Kegagalan SNBT dimaknai bukan hanya sebagai kegagalan akademik, tetapi juga sebagai 
ancaman terhadap harga diri, harapan masa depan, penerimaan sosial, dan kebanggaan 
keluarga.

Setelah kegagalan, ketiga partisipan menunjukkan refleksi tentang pentingnya regulasi diri, konsistensi usaha, kesiapan 
mental, dan fokus pada perkembangan diri.
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• Jones & Berglas. Temuan mendukung self-handicapping sebagai strategi perlindungan harga diri melalui penciptaan atau 
klaim hambatan sebelum/ketika menghadapi situasi evaluatif.

• Behavioral self-handicapping. Prokrastinasi, penghindaran belajar, media sosial, dan game menjadi hambatan yang 
menurunkan kesiapan akademik.

• Claimed self-handicapping. Alasan eksternal membantu mengurangi rasa malu, kecewa, dan ancaman terhadap citra diri 
setelah kegagalan.

• Fear of failure. Ketakutan terhadap kegagalan dan evaluasi sosial menjadi pemicu yang paling konsisten pada seluruh 
partisipan.

• Interaksi faktor. Efikasi diri rendah, regulasi diri, harapan orang tua, tekanan sosial, dan budaya kompetitif saling memperkuat 
kecenderungan self-handicapping.

• Implikasi. Perlindungan diri memberi rasa aman sementara, tetapi dalam jangka panjang dapat menghambat kesiapan 
akademik, motivasi, dan pencapaian tujuan.
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Behavioral self-handicapping dan claimed self-handicapping ditemukan pada seluruh partisipan.

Fear of failure merupakan faktor psikologis yang paling dominan.

Efikasi diri rendah, regulasi diri, harapan orang tua, dan tekanan sosial ikut memperkuat perilaku.

Self-handicapping memberi perlindungan psikologis sementara, tetapi berpotensi menghambat kesiapan dan 
tujuan akademik.

Kegagalan juga memunculkan refleksi diri: partisipan menyadari pentingnya usaha konsisten, regulasi diri, dan 
kesiapan psikologis.

01

02

03

04

05
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TEORETIS PRAKTIS REKOMENDASI

Memperkaya kajian psikologi 
mengenai self-handicapping pada 

konteks kegagalan seleksi 
perguruan tinggi dan memberikan 

pemahaman fenomenologis tentang 
pengalaman siswa.

Menjadi bahan pertimbangan untuk 
pendampingan, konseling, dan 
psikoedukasi yang membantu 

meningkatkan efikasi diri, 
mengurangi fear of failure, serta 
mengembangkan strategi belajar 

adaptif.

• Peserta: meningkatkan kesadaran diri, 
regulasi diri, manajemen waktu, dan coping 
adaptif.
• Orang tua/sekolah: memberi dukungan 
dan mengurangi tekanan berlebihan.
• Praktisi: mengembangkan program 
pendampingan yang relevan.

Untuk peneliti selanjutnya: dapat mengeksplorasi resiliensi, dukungan sosial, motivasi berprestasi, regulasi emosi, serta 
pendekatan kuantitatif atau mixed methods.
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